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Kantor Urusan Agama merupakan lembaga terkecil yang dimiliki 

Departemen Agama dan mendapatkan bagian tugas di tingkat Kecamatan. Tugas 

yang diemban oleh KUA ialah berupa memberikan bantuan terhadap pelaksanaan 

tugas yang dimiliki Departemen Agama Kabupaten pada urusan keagamaan di 

wilayah Kecamatan. Adapun di dalam Kantor Urusan Agama terdapat Penyuluh 

Agama yang bisa diartikan sebagai seseorang yang memberi pertolongan pada 

seseorang atau kelompok yang mendapatkan kesuliatan dalam menjalani 

kehidupan dengan berlandaskan pendekatan agama, yaitu dengan menguatkan 

keimanan orang atau kelompok tersebut untuk mendorong menyelesaikan masalah 

yang dia hadapi, khususnya kepada pasangan yang akan melaksanakan pernikahan 

dan memiliki rumah tangga seperti yang diinginkan. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah Penelitian 

Hukum Empiris yang memuat fakta sosial. Penelitian ini bersifat penelitian 

lapangan (field research) yang menggunakan pendekatan kualitatif dan diuraikan 

dalam bentuk deskriptif. 

Berdasarkan metode yang digunakan diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

pertama, penulis hanya mentitikfokuskan hasil analisis kepada tugas penyuluh 

agama yang berkaitan dengan Hukum Keluarga Islam, yakni mengenai sosialisasi 

bimbingan perkawinan dan sosialisasi pencatatan pernikahan yang mana kedua 

hal tersebut sudah dilakukan dengan baik oleh penyuluh agama di KUA Pematang 

Karau. Kedua, dalam sosialisasi bimbingan perkawinan dan bimbingan pra-nikah, 

beberapa masalah yang ditemui dan dihadapi penyuluh di KUA Pematang Karau 

diantara adalah seperti sulitnya menentukan waktu untuk melakukan hal 

sosialisasi tersebut serta masih terdapat beberapa masyarakat yang melakukan 

pernikahan dini dan pernikahan siri. 


